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Tipikor
Panggil
Kaban

DONGGALA, MERCUSUAR —
Rencananya, hari ini Senin (2/9/2013),
Kepala Badan Narkotika Nasional
Kabupaten (BNNK) Donggala, Burhan
Maidi dipanggil oleh penyidik Tipikor

Polres Donggala. Pemanggilan tersebut
terkait tindaklanjut proses penanganan
hukum kasus dugaan penyalahgunaan
dana sosialiasi dan pengkaderan di BNNK
Donggala yang bersumber dari APBN 2012.

Hal itu dikatakan oleh
Kapolres Donggala AKBP
Arif Guruh Darmawan
melalui Kasat Reskrim
Donggala AKP Margyanta
melalui pesan singkat yang
diterima redaksi, Minggu
(1/9/2013).

Menyinggung status
Kaban Burhan Maidi pada
pemanggilan kali ini, Kasat
Reskrim enggan membe-
berkan status pemanggilan
tersebut apakah masih
berstatus saksi atau ter-
sangka. “Nanti liat aja be-
sok,” singkatnya.

Sebelumnya, keseriusan
penyidik Polres Donggala
mengusut dugaan ko-
rupsi di Badan Nakortika
Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala, patut
dipertanyakan.

Pasalnya, hingga saat
ini Surat Pemberitahuan
Dimulai Penyidikan (SPDP)

kasus tersebut belum di-
layangkan penyidik ke
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Donggala. Padahal kasus
itu telah masuk tahap
penyidikan.

“Setahu saya hingga
saat ini SPDP kasus ter-
sebut belum ada, karena
kalau ada tentu saya su-
dah terima,” tutur Kepala
Kejari Donggala Bambang
Sutrisna SH melalui Kepala
Seksi Pidsus, Fahmi SH,
saat ditemui di Pengadilan
Negeri Palu, Selasa
(27/8/2013).

Walaupun belum mene-
rima SPDP, sambungnya,
namun ia mengaku telah
mengetahui adanya penan-
ganan kasus tersebut oleh
penyidik Polres Donggala.

Sebagaimana diketa-
hui, unit Reserse Kriminal
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(Reskrim) Kepolisian Resor (Polres)
Donggala masih terus melakukan
proses penanganan hukum terkait
dugaan korupsi di institusi Badan
Narkotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Donggala. Hanya saja, pro-
sesnya terkesan jalan ditempat
alias mandeg. Beberapa kali Kapolres
Donggala dikonfirmasi terkait proses
penanganan hukumnya, selalu ber-
dalih masih dalam penyelidikan. Saat
pertama kali wartawan Koran ini
mengkonfirmasi Kapolres Donggala
AKBP Guruh Arif Darmawan pada
Senin (29/4/2013), jawabannya
adalah masih dilakukan proses peny-
elidikan. “Masih dalam penyelidikan

kalau sudah pasti kita kabari,” kata
Kapolres Dongggala saat dikonfir-
masi via telpon, Senin (29/4/2013)
silam. Jawaban yang terkesan sama
diperoleh wartawan Koran ini ketika
Kapolres dikonfirmasi kembali pada
beberapa pecan berikutnya.

"Masih lidik,” singkatnya melalui
pesan singkat diterima media ini.

Ditegaskannya, dalam mengusut
dan menyelidiki kasus dugaan ko-
rupsi di BNNK Donggala, pihaknya
tidak mau bertindak gegabah karena
masih dalam tahap pengumpulan
bukti-bukti.

Sementara bocoran yang diterima
dari pihak kepolisian, menyebutkan
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bahwa pengelolaan keuangan yang
saat ini diusut penyidik berasal
dari APBD Donggala maupun APBN.
Baik itu dugaan pemotongan honor
kegiatan, dana penyuluhan dan so-
sialisasi serta dugaan surat perintah
perjalanan dinas (SPPD) fiktif.

“Kasus ini masih dalam proses
lidik (penyelidikan),” tutur sumber
yang enggan di korankan. Sumber
menyatakan, saat ini sejumlah pihak
telah dipanggil untuk dimintai kete-
rangan, khususnya dari pihak BNK
Donggala. Diantaranya, Bendahara
Daerah termasuk salah satu pihak
yang telah dimintai keterangannya
oleh pihak Tipikor. cr1




